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Model Penguatan Subak Abian  Buana Mekar pada Sistem Agribisnis Kakao 

di Desa Angkah, Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan 

Ni Putu Sukanteri1, Putu Fajar Kartika Lestari2, Ni Putu Anglila Amaral3,  I Made Tamba4 

Prodi Agribisnis, Fakultas Pertanian dan Bisnis, Universitas Mahasaraswati Denpasar 
Outror Email : putusukanteri@unmas.ac.id 

 
 Tanaman kakao mulai merupakan hasil utama di perkebunan di Desa Angkah,  Kecamatan 

Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan dikembangkan sejak tahun 1980–an, sehingga 

produktifitasnya sudah menurun sehingga perlu dilakukan perbaikan tanaman melalui peremajaan, 

rehabilitasi, dan intensifikasi. Kakao yang berproduksi tinggi memberikan    dampak yang positif 

bagi kalangan petani. Upaya dalam mempercepat peningkatan produktifitas tanaman dan mutu 

hasil kakao dilakukan sistem produksi yang inovasi saat ini.  

Kondisi yang dihadapi petani kakao meliputi : lemahnya sistem pembibitan, kurang inovasi 

teknologi, akses permodalan lemah, pengelolaan pasca panen belum merata, pemasaran terbatas. 

Hal itu perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi kakao. 

Mengatasi berbagai kelemahan yang dihadapi petani dilakukan dengan metode sebagai berikut. .  

 Inovasi sambung pucuk produksi dilakukan untuk mengatasi lemahnya sistem pembibitan 

kakao di Desa Angkah, Sistem tumpeng sari ( intercropping ) terintegrasi tanaman kakao, kelapa 

, pisang dengan ternak sapi untuk mengatasi  lemahnya inovasi teknologi, mendirikan koperasi 

berbasis petani sebagai upaya menanggulangi akses permodalan lemah, pengelolaan pasca panen 

belum merata di kelola melalui manajemen pengelolaan pasca panen dengan metode fermentasi 

berbasis  kelompok, pemasaran terbatas dapat ditanggulangi dengan bekerjasama dengan mitra 

pemasaran kakao.  

 Biji kakao Indonesia sudah termasuk dalam komoditas andalan dalam  kegiatan ekspor 

Indonesia karena selain komoditas ini memiliki keunggulan komparatif. Jika dilihat dari segi 

kualitas, kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dunia di mana bila dilakukan fermentasi 

dengan baik dapat menciptakan cita rasa setara dengan kakao yang berasal dari Ghana, selain itu 

kakao Indonesia mempunyai kelebihan yaitu tidak mudah meleleh sehingga cocok bila dipakai 

untuk blending. Pengembangan kakao cukup besar untuk wilayah Bali. Luas areal tanaman kakao 

di Provinsi Bali berdasarkan data statistic Dinas Perkebunan Provinsi Bali 2011 seluas 2.571,83 

Ha. Total produksi kakao fermentasi tahun 2011 biji basah sebesar 813,50 ton dan biji kering 

sebesar 270,86 ton (Ariningsih, 2019).  

 Kabupaten Tabanan merupakan Sambung pucuk produksi komoditas kakao merupakan 

penggabungan dua individu klon tanaman kakao yang berlainan menjadi satu kesatuan dan tumbuh 

menjadi tanaman baru. Pengusahaan komoditas perkebunan di tingkat desa atau banjar diwadahi 

dalam suatu kelembagaan kelompok tani, yang di kenal dengan sebutan “subak abian” salah satu 

yang sudah melakukan proses produksi hasil perkebunan dengan metode sambung pucuk produksi 

di Buana Mekar, Desa Angkah Kecamatan Selemadeg Barat, Kapubaten Tabanan. Melalui 

program ini petani kakao di arahkan untuk melakukan teknologi sambung pucuk produksi 

merupakan perbanyakan tanaman gabungan antara perbanyakan secara generatif (dari persemaian 

biji) dengan salah satu bagian vegetatif (cabang/ranting/pucuk) yang berasal dari tanaman lain yang 

disatukan. Teknologi sambung pucuk produksi menggunakan bibit kakao sebagai batang bawah 

yang disambung dengan entries dari kakao unggul sebagai batang atas. Bibit batang bawah siap 

disambung pada umur 2,5–3 bulan, Untuk memperoleh bibitsambungan yang bermutu 
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diperlukan batang bawah dan batang atas yang kompatibel dan dapat membentuk bidang 

sambungan yang sempurna. teknik penyayatan entries, pembelahan batang bawah, penyungkupan, 

dan pengikatan (Limbongan, 2013). Model agribinis dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
  
    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Roadmap kegiatan: 
1, Penyediaan sarana produksi 4. Pemasaran 
2. Good manufacturing Practise 5. Jasa Penunjang 
3. Good Hendling Practise 6.Personil yang di bina 
 

Model Penguatan Subak Abian  Buana Mekarpada Sistem Agribisnis 

Kakao di Kabupaten Tabanan 

PENGUATAN MASYARAKAT MELALAUI SUBAK ABIAN BUANA 

MEKAR 

Produktivitas Kakao 

Petani Tani Kakao 

Kegiatan Agribisnis 

Pasca panen dan 

pengolahan belum 

maksimal 

Kondisi saat ini 

Sistem Agribisnis 
Lemahnya sistem 

Pembibitan 

Kurang penerapan 

teknologi, lahan 

sempit 

Teknik pemasaran lemah 

Akses permodalan , 

penyuluhan dan 

transportasi lemah 

Subsistem 

penyediaan 

sarana produksi 

Subsistem 

Usahatani 

Subsistem 

pengolahan pasca 

panen  dan 

pengolahan lanjutan 

Subsistem 

pemasaran 

Hasil 

Subsistem 

jasa 

penunjang 

Adanya SL-PHT Proses Pengembangan Sekolah Lapang 

Agribisnis 
Adanya Sl -GAP 

Gambar 1. Model Penguatan subak abian pada agribinis kakao 
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Model penguatan subak abian sebagai agribinis kakao dilakukan melalui penanggulangan 

hama penyakit kakao berbasis kelembagaan. Pengembangan sekolah lapang dengan praktek secara 

langsung  untuk mengatasi sambung pucuk produksi, penanggunalangan hama penyakit kakao,  

melakukan fermentasi dan pemasaran kakao. Good handling practice pada pasca panen kakao 

untuk memperoleh mutu kakao sesui kebutuan indistri kakao. Kegiatan secara langsung dilakukan 

petani di SUbak Abian meliputi : penyediaan sarana produksi secara kelembagaa, produksi kakao 

dengan metode sambung pucuk produksi sebagai salah sati inovasi good manupacturing praktice 

pengolahan kakao dengan memperhatikan mutu kakao ( Good Handling Praktice),

 pemasaran kakao yang telah di fermentasi, melibatkan jasa penunjang seperti  perbankan, 

koperasi, transportasi local,  peningkatan SDM atau petani kakao melalaui pembinaan secara non 

formal.  
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